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ABSTRAK HKI 

AL-MUSYTARAK  AL-LAFZ}I>>><  DALAM AL-QUR'A<N 

(Kajian Semantik Terhadap Makna Ganda pada al-Wuju>h wa an-Naz{a>'ir) 
Dr.Tulus Musthofa, Lc.MA 

Al-Musytarak al-lafz}i>  merupakan sebuah fenomena kebahasaan yang memiliki 
kedudukan yang sangat penting dalam hubungan antara kata dan makna. Para ahli dan peneliti, 
baik yang klasik atau modern, mengakui bahwa al-musytarak al-lafz}i>  mempunyai pengaruh 
yang sangat kuat, baik dalam aktifitas komunikasi maupun dalam penetapan suatu hukum. Oleh 
karena itu, secara khusus mereka membahas masalah ini, baik dalam kajian-kajian bahasa, 
hukum, ilmu al-Qur'a>n, maupun logika.  

Para ahli, baik yang klasik maupun modern, memberikan perhatian yang serius dalam 
mengkaji al-musytarak al-lafz}i>. Dalam kajian tersebut mereka berbeda pendapat tentang 
definisi al-musytarak al-lafz}i>, penyebabnya, pengaruhnya, dan berbagai aspek lain yang 
berkaitan dengan al-musytarak al-lafz}i>. Para ahli Ilmu al-Qur’a>n telah memperhatikan 
masalah al-musytarak al-lafz}i> dan hubungannya dengan al-Qur’a>n, sifat i‘ja>z-nya beserta 
tafsirnya. Mereka mendefinisikan kata al-musytarak al-lafz}i>, kemudian menjelaskan 
kedudukannya dalam al-Qur’a>n dan sejauh mana pengaruhnya dalam penetapan hukum.  

Dalam ilmu al-Qur’a>n, al-musytarak al-lafz}i>  dibahas dalam ‘ilmu al-wuju>h wa an-
naz}a>’ir. Ilmu ini termasuk ke dalam cabang ilmu tafsir. Al-wuju>h wa an-naz}a>’ir  mereka  
artikan sebagai suatu kata yang disebutkan di dalam berbagai tempat di dalam al-Qur’a>n, 
dengan ucapan dan harakat yang sama. Akan tetapi, kata tersebut memiliki makna yang 
berbeda di setiap tempatnya. Oleh karena itu, ucapan setiap kata yang disebutkan di tempat 
yang sepadan dengan ucapan kata yang sama di tempat yang lain itulah yang disebut dengan 
an-naz}a>'ir. Sementara itu,  tafsiran setiap kata dengan maknanya yang berbeda, dinamakan 
dengan al-wuju>h. Jadi, an-naz}a>'ir merupakan nama untuk ucapan, sedangkan al-wuju>h  
merupakan sebutan bagi makna. Karya yang berhubungan dengan masalah ini dikenal dengan 
nama al-wuju>h wa an-naz}a>’ir, walaupun tidak mesti menggunakan nama tersebut. 

Para ulama berbeda pendapat dalam  menyikapi adanya al-musytarak al-lafz}i>  dalam al-
Qur’a>n antara yang menolak sama sekali, menerima sepenuhnya dan yang mengakui 
keberadaannya secara proporsional. Demikian pula antara yang manganggap al-musytarak al-
lafz}i> dalam al-Qur’a>n sebagi bentuk kemukjizatan al-Qur’a>n dan yang beranggapan 
sebaliknya. Hal ini karena teori  yang dibangun masing-masing kelompok berbeda-beda. 

Banyak teori dirumuskan para ahli semantik tentang al-musytarak al-lafz}i>.   Salah 
satunya dirumuskan oleh Muhammad Nuruddin Al-Munajjad yang mendefinisikan al-
musytarak al-lafz}i> sebagai setiap kata mufrad dengan urutan huruf-huruf dan harakatnya  
menunjukkan  dua makna atau lebih secara spesifik, dalam lingkungan yang satu, pada masa 
yang satu dan di antara makna-makna tersebut tidak ada ikatan arti ataupun bala>gah. 

 Teori inilah yang digunakan peneliti untuk menganalisa apakah suatu kata yang selama 
ini  diindikasikan oleh ulama al-wuju>h wa an-naz}a>'ir sebagai al-musytarak al-lafz}i> 
betul-betul ada. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Bahwa Kata kata yang termuat dalam buku al-wuju>h wa an-naz}a>'ir setelah dikritisi 
dan dilakukan pembahasan mendalam pada umumnya tidak terbukti sebagai musytarak al-
lafz}i>, karena setelah dilakukan penelitian kata-kata tersebut pada umumnya tidak memenuhi 
kriteria sebagai kata musytarak. Akan tetapi, perbedaan makna yang ada lebih cenderung 
disebabkan oleh beberapa faktor-faktor diluar kata itu sendiri. 

Atas dasar ini, buku-buku tentang al-wuju>h wa an-naz}a>'ir dapat peneliti kategorikan 
sebagai karangan yang cenderung masuk dalam bidang kajian tafsir dan takwil yang khusus 
membahas pengertian-pengertian umum suatu kata sesuai dengan konteksnya atau dengan 



faktor-faktor lain. Buku-buku tersebut tidak peneliti masukkan dalam kategori bidang kajian 
bahasa yang membahas tentang perincian makna suatu kata sesuai dengan penggunaannya.  

Sedangkan faktor faktor  yang mempengaruhi perbedaan makna yang ada dalam al-
wuju>h wa an-naz}a>'ir adalah : 

1. Penggunaan bentuk-bentuk retorika (Al-Istikhda>m Al-Bala>gi>)  
    Faktor faktor ini meliputi : 

a. Majaz (Al-Maja>z) 
b. Kiasan (Al-Isti‘a>rah) 
c. Sindiran/Metonimi (Al-Kina>yah) 
d. Gaya pertanyaan (Uslu>b Al-Istifha>m) 

2. Pengkhususan kata umum (Takhs}i>s} Al-‘A<m) 
           Faktor faktor ini meliputi : 

a. Pengkhususan kata umum tanpa adanya faktor 
b. Pengkhususan kata umum dalam beberapa lafa>z} dengan menggunakan bentuk 

id}a>fah pada lafa>z}   itu sendiri.  
c. Bentuk pengkhususan dengan menghubungkan kata dengan konteks. 
d. Pengkhususan makna dilakukan dengan cara memprioritaskan pendapat salah satu 

ahli tafsir. 
e. Pengkususan dengan menggunakan asba>b an-nuzu>l. 

 
Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa umumnya kata-kata yang disebutkan dalam buku-

buku tentang al-wuju>h wa an-naz}a>'ir dan dikategorikan sebagai kata musytarak jika diukur 

dari standar ahli bahasa, sebenarnya bukanlah kata musytarak yang sesungguhnya. Karena 

kebermaknaan ganda pada al-wuju>h wa an-naz}a>’ir banyak disebabkan oleh faktor-faktor 

lain diluar kata itu sendiri, dimana kebanyakan terjadi karena faktor-faktor berikut: 

1) Penggunaan Bentuk-Bentuk Retorika (al-istikhda>m al-bala>gi>), yaitu: 

a. Maja>z  

Maja>z merupakan salah satu penyebab munculnya asumsi kebermaknaan ganda dalam 

makna beberapa kata, seperti: al-i>ma>n, al-a>khirah, al-a>ya>t, al-jabba>r, al-khauf, ad-

di>n, az\-z\ikru, ar-ru'yah, ar-rajmu, ar-ru>h}, az-zukhruf, as-sa‘yu, as-sama>', asy-syira>', 

as}-s}ala>h, at}-t}a‘a>m, al-istit}a>‘ah, al-‘ilm, al-istigfa>r, al-marad}, al-mass, an-

nisya>n, an-nu>r, al-huda>, al-wajh, dan at-tawaffa>.. 
b. Kiasan (al-Isti‘a>rah) 

Bentuk kiasan ini dapat peneliti lihat dalam makna kata-kata berikut: 

al-akh, al-ima>m, al-ittiba>', al-h}abl, al-h}ars\, ar-rajm, az-zukhruf, as-sabi>l, as-sa'yu, 

ad}-d}arb, az}-z}uluma>t, al-irsa>l, al-fira>r, fauqa, al-mis\a>l, al-mass, an-nu>r dan al-

wajhu. 
c. Sindiran/Metonimi (al-kina>yah) 

Bentuk sindiran juga merupakan salah satu penyebab munculnya asumsi kebermaknaan 

ganda dalam makna beberapa kata: al-i>ma>n, al-h}isa>b, dan al-mass. 

d. Gaya Pertanyaan (uslu>b al-istifha>m) 

Penggunaan alam yarau menunjukkan pada makna al-i‘tiba>r (pengambilan pelajaran), 

sehingga para ahli al-wuju>h wa an-naz}a>'ir  menjadikannya sebagai salah satu makna dari 

kata ar-ru'yah padahal hal itu tidak ada kaitannya dengan makna kata tersebut. 



2) Pengkhususan Kata Umum (Takhsi>us al-‘A>m) 

a. Pengkhususan kata umum tanpa adanya faktor pengkhususnya merupakan salah satu 

faktor penyebab banyaknya kata yang dikategorikan sebagai kata musytarak, terutama dalam 

makna kata-kata berikut: az-zauj, as-sala>m, as}-s}ala>h, as}-s}aih}ah, ad}-d}ala>l, at}-

t}a>gu>t, az}-z}ulm, al-‘afwu, al-fitnah, al-qali>l, al-kari>m, al-kufr, al-wah}yu, dan al-

wali>. 

b. Begitu juga bentuk pengkhususan kata umum dalam beberapa lafa>z}   dengan 

menggunakan bentuk id}a>fah   pada lafa>z}   itu sendiri, seperti pemaknaan kata al-ard} 

dengan ard} al-jannah  dan ard} makkah, atau pemaknaan kata al-bas}i>r dengan al-bas}i>r 

bi al-‘ain  dan al-bas}i>r bi al-qalb. Begitu juga dalam pemaknaan berbagai kata seperti: al-

khauf, az\-z\ikru, ar-rah}mah, al-‘a>lami>n, al-a'ma>, al-kari>m, an-nu>r, al-wah}yu, dan 

al-wali>. 

c. Bentuk pengkhususan juga dapat dilakukan dengan menghubungkan kata dengan 

konteks, ini dapat peneliti lihat dalam makna kata-kata berikut: al-ummah, al-barr, al-h}aqq, 

al-h}i>n, al-khair, adna>, ad-di>n, ar-rah}mah, az-zabu>>r, as-sult}a>n, as-su>', as}-

s}ala>h}, as}-s}ala>h, at}-t}a>gu>t, az}-z}ulm, al-ma‘ru>f, al-‘ilm, al-furqa>n, al-fasa>d, 

fauqa, al-qad}a>', kataba, ka>na, an-najmu, al-huda>, ah}ada dan al-wali>. 
d. Kadang-kadang pengkhususan makna dilakukan dengan cara memprioritaskan 

pendapat salah satu ahli tafsir. Kata dengan jenis ini banyak ditemukan karena banyaknya 

perbedaan pandangan dan pendapat di kalangan para ahli tafsir, seperti kata-kata berikut: al-

amr, al-bas}i>r, al-ja‘lu, al-h}asanah, al-h}usna>, al-h}aqq, al-h}ikmah, al-h}i>n, al-khalq, 

al-khair, ad-di>n, ar-rah}mah, al-irsa>l, ar-ru>h>, as-sala>m, as-su>', asy-syahi>d, as}-

s}alah}, as}-s}aih}ah, ad}-d}ala>l, at}-t}a>gu>t, al-ma‘ru>f, al-‘a>lami>n, al-‘ilm, al-

fitnah, al-fard}, al-fasa>d, kataba, ka>na, dan al-huda>. 
e. Begitu juga penggunaan asba>b an-nuzu>l sebagai salah satu faktor dalam 

pengkhususan makna bagi kata-kata berikut: al-khauf, al-khair, as-su>', as}-s}ala>h, ad}-

d}ala>l, at}-t}a>gu>t dan ahgad.  
Perbedaan para Ulama tentang ada dan tidaknya al-musytarak al-lafz}i> terletak pada cara 

pandangnya; Yang melihat makna dari sisi hanya teori penggunaan, berkesimpulan bahwa al-

musytarak al-lafz}i> banyak ditemukan. Sedangkan yang melihat makna dari sisi teori bahwa 

satu kata satu makna, maka bahasa berfungsi iba>nah. Namun jika satu kata memiliki lebih 

dari satu makna maka fungsi iba>nah menjadi berkurang. Dari sini maka setiap kata musytarak 

perlu ditelusuri apakah antara makna-makna yang ada itu berada pada tingkat, konteks dan 

waktu yang sama atau tidak. Dan diyakini bahwa penelusuran mendalam akan menafikan 

adanya lafaz musytarak. 

Pendapat lain; kans perbedaan pendapat terkait ada dan tidak adanya al-musytarak al-

lafz}i> adalah bukti bahwa fungsi deskripsi bahasa itu ada keterbatasannya.  

  محدودة غیر والمعانى محدودة الألفاظ

ذلك لأجل المجاز استخدام  

Kesimpulan 

Berdasarkan berbagai pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya baik 

dikalangan ahli bahasa arab maupun kalangan ahli al-wuju>h wa an-naz}a>’ir terdapat 



kesamaan pendapat tentang adanya kebermaknaan ganda hanya saja diantara kedua kalangan 

tersebut terdapat standar yang berbeda dalam mensikapi kebermaknaan ganda sehingga bisa 

dikatakan sebagai al-musytarak al-lafz}i>.  

Dikalangan ahli bahasa standar yang digunakan untuk menentukan suatu kata yang 

bermakna ganda dapat masuk sebagai musytarak adalah jika: 

 زمان و واحدة بیئة في خاص�����ة، دلالة فص�����اعدا معنیین على حركاتھ و حروفھ بترتیب یدل مفرد لفظ كل

  "بلاغي أو معنوي رابط المعاني تلك بین یربط ولا واحد،

Setiap kata tunggal dengan susunan huruf dan harakat yang ada menunjukkan dua makna 

atau lebih dengan makna spesifik dalam waktu yang sama  dengan ketiadaan ikatan baik antara 

makna tersebut baik secara semantik maupun retorik.  

 

Saran-Saran 

1. Fenomena bahasa dalam al-Qur'a>n  betapapun telah banyak dikaji dari satu generasi 

ke generasi yang lain,  ternyata masih banyak menyimpan misteri yang menjadi lahan yang 

subur bagi para peneliti. Untuk itu fenomena ini hendaknya  mendorong adanya spesialiasi 

kebahasaan dalam al-Qur'a>n dengan paradigma keilmuan yang lebih lengkap. 

2. Hendaknya karya-karya yang begitu banyak dalam bidang kebahasaan al-Qur'a>n  

dengan paradigma teori yang sama tidak menjadikan para peneliti menganggap sesuatu yang 

final yang tidak  lagi  bisa didiskusikan. 

3. Perkembangan linguistik, khususnya dalam bidang semantik yang begitu cepat 

hendaklah dapat memperkaya studi bahasa Arab termasuk di dalamnya bahasa Arab yang 

terkandung dalam al-Qur'a>n . 

4. Kajian semantik modern bagi peneliti bidang bahasa Arab hendaknya diimbangi 

dengan kajian mendalam terhadap hazanah linguistik dalam bahasa Arab karena kekayaan 

hazanah kabahasaan dalam bahasa Arab sedemikian rupa besarnya dalam menyumbangkan 

ilmu kebahasaan bahkan banyak mengilhami berbagai teori kebahasaan modern, baik langsung 

maupun tidak langsung. 

5. Sudah waktunya agar fenomena kebahasaan al-Qur'a>n  dijadikan suatu bidang mata 

kuliah tersendiri agar mahasiswa terlatih sensitifitas kebahasaan mereka terhadap fenomena 

tersebut yang pada akhirnya akan membantu kemampuan memahami ayat- ayat al-Qur'a>n  

lebih mendalam. 

6. Bagi orang Indonesia sangat dibutuhkan kamus fenomena kebahasaan dalam al-

Qur'a>n  mulai dari al-musytarak al-lafz}i>, at-tara>duf,  dan lain-lain sampai dengan at-

tad}a>d. Hal ini akan membantu mereka dalam memahami al-Qur'a>n ,  khususnya terhadap 

fenomena tersebut. 

7. Sudah saatnya juga di kalangan Perguruan Tinggi Agama Islam untuk mendirikan Pusat 

Kajian al-Qur'a>n  yang akan mengkaji berbagai aspek dalam al-Qur'a>n  termasuk di 

dalamnya aspek kebahasaan. 

8. Perlu disusun terjemahan al-Qur'a>n  dengan penekanan pada fenomena kebahasaan al-

Qur'a>n . 

9. Perlu disusun teks pembelajaran bahasa Arab yang mufradat-nya diambil dari kosa kata 

yang mengandung fenomena bahasa. 



10. Dalam berbagai lomba pemahaman maupun penafsiran al-Qur'a>n  agar ada pertanyaan 

yang terkait dengan fenomena kebahasaan al-Qur'a>n  di atas.   
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